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ABSTRACT

The use of digital technology in mathematics learning can significantly increase student creativity and
motivation, especially at the elementary school (SD) level. In the context of the Independent Curriculum, which
provides freedom for teachers and students to innovate, digital technology opens new opportunities to create
more engaging and interactive learning experiences. This research aims to explore how digital technology
enhances creativity in mathematics learning at the elementary level. Through various digital applications and
platforms, such as interactive mathematics software, learning videos, and technology-based educational
games, students can understand complex mathematical concepts more easily. Additionally, digital technology
facilitates a personalized and contextual learning approach, aligning with the principles of the Merdeka
Curriculum. The findings indicate that digital technology enriches the learning process and encourages
students to be active, creative, and critical in solving mathematical problems. Therefore, integrating
technology into mathematics learning at elementary schools offers an effective solution to support the
development of student competencies in this digital era..
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ABSTRAK

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran matematika dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar (SD). Dalam konteks
Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan bagi guru dan siswa untuk berinovasi, teknologi digital
membuka peluang baru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas
siswa dalam pembelajaran matematika di SD. Melalui penerapan berbagai aplikasi dan platform digital, seperti
perangkat lunak matematika interaktif, video pembelajaran, dan permainan edukasi berbasis teknologi, siswa
dapat lebih mudah memahami konsep matematika yang kompleks. Selain itu, penggunaan teknologi digital
dapat memfasilitasi pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan kontekstual, sejalan dengan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya memperkaya
proses pembelajaran tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam menyelesaikan
masalah matematika. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar
dapat menjadi solusi efektif untuk mendukung pengembangan kompetensi siswa di era digital ini.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di tingkat
dasar memainkan peranan penting dalam
membentuk dasar pengetahuan siswa yang
akan mereka gunakan sepanjang pendidikan
mereka. Pada jenjang SD, khususnya di kelas
5 ~siswa mulai diperkenalkan pada
konsepkonsep  matematika yang lebih
kompleks, termasuk materi mengenai bangun
ruang seperti kubus dan balok. Materi ini
penting karena membekali siswa dengan
pemahaman tentang sifatsifat geometris dan
keterampilan dasar yang diperlukan untuk
memecahkan masalah yang melibatkan ruang
dan volume. Namun, tidak jarang siswa
menghadapi kesulitan dalam memahami dan
menerapkan konsep-konsep tersebut, yang
dapat menghambat proses belajar mereka
secara keseluruhan.

Metode pembelajaran yang efektif
sangat penting dalam mengatasi kesulitan
siswa. Salah satu metode yang semakin
mendapat perhatian dalam pembelajaran
matematika adalah metode "Make a Match".
Metode ini merupakan teknik pembelajaran
yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan
dan keterlibatan siswa melalui kegiatan yang
interaktif dan kolaboratif. Dalam metode ini,
siswa biasanya diberikan kartu-kartu yang
berisi informasi atau pertanyaan yang harus
dicocokkan dengan jawaban yang tepat atau
dengan kartu lain yang relevan. Pendekatan
ini tidak hanya membuat pembelajaran
menjadi  lebih  menarik  tetapi  juga
memungkinkan siswa untuk lebih memahami
materi melalui pengalaman praktis dan
pengulangan.

Penelitian ini berfokus pada analisis
kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas 5
SDN Kamuning dalam memahami konsep
bangun ruang kubus dan balok dengan
menggunakan metode Make a Match.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi jenis-jenis kesulitan yang
sering dihadapi siswa, seperti membedakan
sifat-sifat kubus dan balok, menghitung
volume dan luas permukaan, serta membuat
jaring-jaring  bangun  ruang.  Melalui
observasi, wawancara, dan analisis data tes,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
jelas tentang tantangan yang dihadapi siswa
dan efektivitas metode Make a Match dalam
mengatasi masalah tersebut.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
tidak hanya memberikan wawasan tentang
kesulitan yang dihadapi siswa, tetapi juga
memberikan masukan berharga bagi guru
dalam menyusun strategi pembelajaran yang
lebih efektif. Dengan memahami kesulitan
siswa dan mengevaluasi efektivitas metode
yang digunakan, diharapkan dapat ditemukan
solusi yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi bangun
ruang, sehingga proses pembelajaran
matematika dapat berlangsung lebih optimal
dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-kualitatif dengan fokus
pada kajian literatur untuk menganalisis
bagaimana  teknologi digital dapat
meningkatkan pembelajaran matematika di
sekolah dasar dalam konteks Kurikulum

Merdeka. Hasil dan pembahasan
menunjukkan  bahwa teknologi digital
memberikan  dampak  positif  dalam
meningkatkan kreativitas siswa melalui
interaksi dinamis dengan materi

pembelajaran. Penelitian ini tidak melibatkan
pengumpulan data primer, seperti survei atau
eksperimen,  melainkan ~ mengandalkan
referensi dari literatur ilmiah yang relevan.
Kajian ini menggambarkan bahwa
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penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis
game dan platform kolaborasi daring mampu
meningkatkan ~ minat  siswa  terhadap
matematika, membantu mereka berpikir
kreatif, dan mendukung kerja sama antar
siswa. Selain itu, teknologi digital
berkontribusi dalam mengembangkan
keterampilan literasi digital, yang penting
untuk mendukung pembelajaran matematika
dan kehidupan di era digital.

Namun, penelitian ini juga mencatat
beberapa tantangan, seperti kurangnya
kemampuan guru dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam  kurikulum dan
kesenjangan akses terhadap perangkat digital
di kalangan siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak, termasuk pelatihan guru dan
keterlibatan orang tua. Secara keseluruhan,
penelitian ini berhasil menunjukkan manfaat
dan tantangan penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran matematika berbasis
Kurikulum  Merdeka. Ini  memberikan
wawasan penting bagi pengembangan metode
pembelajaran yang lebih inovatif dan inklusif
di sekolah dasar.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji pemanfaatan
teknologi  digital dalam  pembelajaran
matematika di sekolah dasar (SD) berbasis
Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada
peningkatan Kkreativitas siswa. Teknologi
digital memungkinkan siswa berinteraksi
dengan materi secara dinamis, yang dapat
meningkatkan kreativitas mereka dalam
memecahkan masalah matematika. Prensky
(2001) menyatakan  bahwa teknologi
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, mengembangkan

DAN
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keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Hal
ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka
yang memberikan kebebasan bagi siswa
untuk belajar sesuai dengan minat dan bakat
mereka (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2020).

Penggunaan teknologi digital, seperti
aplikasi pembelajaran dan platform interaktif,
dapat membuat pembelajaran matematika
lebih  menyenangkan. Czerkawski (2015)
menemukan bahwa aplikasi berbasis game
dapat meningkatkan minat siswa terhadap
matematika dan membantu mereka berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Teknologi juga berperan dalam menyediakan
beragam metode pembelajaran yang sesuai
dengan minat siswa, yang merupakan inti dari
Kurikulum Merdeka. Hal ini memungkinkan
siswa untuk memahami konsep-konsep
matematika dengan cara yang lebih efektif
dan menyenangkan.

Selain  meningkatkan pemahaman
konsep matematika, teknologi digital juga
mendukung kolaborasi antar siswa. Resta dan
Machin (2015) mengungkapkan bahwa
platform  pembelajaran  daring  dapat
meningkatkan  komunikasi  dan  kerja
kelompok siswa, yang berujung pada
pengembangan keterampilan sosial dan
kolaboratif. Dalam pembelajaran berbasis
teknologi, siswa belajar untuk bekerja sama,
berbagi ide, dan membantu satu sama lain
dalam menyelesaikan tugas matematika. Ini
mendorong mereka untuk lebih kreatif dan
berpikir out of the box dalam menemukan
solusi terhadap masalah.

Teknologi digital juga berperan dalam
meningkatkan keterampilan literasi digital
siswa, yang penting di era informasi ini.
Vongkulluksn (2017) menekankan bahwa
keterampilan literasi digital membantu siswa
untuk mengakses dan menganalisis informasi
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dengan lebih mandiri. Penggunaan teknologi
memungkinkan  siswa  untuk  belajar
mengoperasikan  perangkat digital dan
memahami informasi berbasis data secara
efektif. Keterampilan ini menjadi sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari dan
mendukung siswa dalam mengelola informasi
dalam konteks pembelajaran matematika.
Peran orang tua dalam mendukung
pembelajaran berbasis teknologi juga penting
untuk keberhasilan siswa. Evans dan Pucella
(2019) menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dapat meningkatkan kepercayaan
diri dan motivasi siswa dalam menyelesaikan
tugas pembelajaran berbasis digital. Ketika
orang tua aktif mendukung penggunaan
teknologi, siswa merasa lebih termotivasi dan
percaya diri dalam menggunakan perangkat
digital untuk belajar. Oleh karena itu,
hubungan kolaboratif antara orang tua dan
guru sangat penting untuk memaksimalkan
potensi pembelajaran berbasis teknologi.
Namun, meskipun teknologi digital
memiliki banyak manfaat, ada beberapa
tantangan dalam penerapannya. McKbnight et
al. (2016) mencatat bahwa banyak guru yang
masih kesulitan dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam kurikulum. Selain itu,
kesenjangan akses terhadap perangkat digital
di kalangan siswa juga menjadi masalah yang
perlu diatasi. Untuk itu, sekolah perlu
memastikan bahwa semua siswa memiliki
akses yang memadai dan memberikan
pelatihan  kepada guru agar dapat
memanfaatkan teknologi dengan maksimal.

Secara keseluruhan, pemanfaatan
teknologi  digital dalam  pembelajaran
matematika di SD berbasis Kurikulum

Merdeka terbukti efektif dalam meningkatkan
kreativitas siswa. Dengan penggunaan
teknologi, siswa lebih terlibat dalam
pembelajaran, mengembangkan keterampilan

159

berpikir kritis dan kolaboratif. Oleh karena
itu, penting bagi sekolah untuk terus
mengembangkan infrastruktur teknologi dan
memberikan pelatihan yang diperlukan bagi
guru dalam menerapkan metode
pembelajaran inovatif. Hal ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan
matematika di SD secara signifikan.

SIMPULAN

Pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar, terutama dalam konteks Kurikulum
Merdeka, memiliki dampak positif yang
signifikan  terhadap  kreativitas  dan
pemahaman siswa. Teknologi seperti aplikasi
pembelajaran  berbasis game, platform
kolaborasi daring, dan perangkat lunak
interaktif mampu membuat proses belajar
lebih menarik, efektif, dan relevan. Siswa
tidak hanya lebih mudah memahami konsep
matematika, tetapi juga termotivasi untuk
berpikir kreatif dan kritis dalam memecahkan
masalah.

Selain itu, pembelajaran berbasis
teknologi mendukung kerja sama antar siswa
melalui platform interaktif, yang membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan
kolaboratif mereka. Di sisi lain, teknologi
digital juga membantu siswa mengasah
keterampilan literasi digital yang penting di
era modern. Dukungan dari orang tua dan
pelatihan guru menjadi faktor kunci dalam

keberhasilan penerapan teknologi dalam
pembelajaran.
Namun, tantangan seperti

kesenjangan akses terhadap perangkat digital
dan kurangnya kemampuan guru dalam
mengintegrasikan  teknologi ke dalam
kurikulum harus segera diatasi. Dengan upaya
bersama dari sekolah, orang tua, dan
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pemangku kepentingan lainnya, integrasi
teknologi  digital dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dasar secara
menyeluruh. Hal ini  akan membantu
menciptakan generasi yang lebih Kkreatif,
inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa
depan.
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